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ABSTRAK

ANALISIS PRODUKTIVITAS UNIT SINGLE TRAILER
QUISTER GWE 410 DAN DOUBLE TRAILER RENAULTK 500
BERDASARKANCYCLETIME DI PT KUMALA BAHTERA
UTAMA SITE SERVO

YENDREK MIDANT, 2022310050, 2025

Prodi Teknik Pertambangan
Fakultas Teknik , Univeritas Prabumulih

xii + 21 Halaman, 3 Tabel, 6 Gambar, 5 Lampiran

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan produktivitas
unit alat angkut Single Trailer Quister GWE 410 dan Double Trailer Renault K
500 pada kegiatan hauling batubara di PT Kumala Bahtera Utama Site Servo.
Efisiensi pengangkutan sangat dipengaruhi oleh pemilihan jenis alat angkut yang
sesuai dengan kondisi operasional di lapangan. Metode penelitian dilakukan
melalui observasi langsung, pengumpulan data primer dan sekunder, serta
perhitungan produktivitas berdasarkan parameter cycle time, kapasitas angkut,
danefisiensi kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata cycle time unit
Single Trailer adalah 240 menit (14.400 detik) per ritase dengan produktivitas
sebesar 20,17 ton/jam, sedangkan Double Trailer memiliki rata-rata cycle time
420 menit (25.200 detik) per ritase dengan produktivitas sebesar 23,86 ton/jam.
Meskipun waktu siklus Double Trailer lebih lama, kapasitas angkut yang lebih
besar menjadikannya lebih unggul dalam produktivitas dan efisiensi. Dengan
demikian, penggunaan Double Trailer lebih disarankan karena mampu
mengurangi jumlah ritase, meningkatkan efisiensi operasional, dan menekan
biaya pengangkutan secara keseluruhan dibandingkan dengan Single Trailer.

Katakunci: Hauling, Cycle Time, Produktivitas, Single Trailer, Double Trailer,
Efisiensi.

Kepustakaan: 2008 - 2024
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kegiatan pertambangan, sistem pengangkutan batubara memegang
peranan penting dalam menentukan efisiensi serta produktivitas operasional secara
keseluruhan. Salah satu alat angkut yang umum digunakan pada kegiatan hauling
dengan jarak tempuh menengah hingga jauh adalah trailer. Penggunaan trailer
dinilai efektif karena kemampuannya dalam mengangkut volume material yang
besar dengan efisiensi tinggi, terutama pada medan dan jalur hauling yang telah
tertata dengan baik (Siregar & Prabowo, 2021).

Produktivitas adalah kemampuan alat untuk menghasilkan suatu produk
dalam satuan waktu tertentu dan alat angkut merupakan faktor penting dalam
pelaksanaan suatu proyek dengan skala besar. Tujuan penggunaannya adalah untuk
memudahkan pekerjaan manusia sehungga hasil yang diharapkan dapat diperoleh
dan tercapai dengan waktu yang relatif singkat. Produktivitas alat angkut
bergantung pada kapasitas Waktu edar.(rezky anisari. 2012).

Kesalahan dalam pemilihan alat angkut dapat berdampak pada meningkatnya
konsumsi bahan bakar, menurunnya jumlah ritase harian, serta peningkatan biaya
operasional yang tidak perlu. Oleh karena itu, diperlukan kajian analitis terhadap
performa berbagai jenis trailer yang digunakan dilapangan, khususnya berdasarkan
parameter produktivitas unit, guna meningkatkan efisiensi kerja baik dari sisi teknis
maupun ekonomis.

Melihat dan pentingnya menganalisis dan membandingkan produktivitas
beberapa jenis frailer yang digunakan dalam kegiatan hauling. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi teknis yang aplikatif dalam
pengambilan keputusan pemilihan alat angkut serta menjadi referensi akademik
dalam upaya optimalisasi sistem transportasi material di kegiatan pengangkutan

batubara.



1.2 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian yaitu Menganalisis produktivitas untuk unit

single trailer GWE 410 dan double trailer K 500 berdasarkan cycle time di PT
Kumala Bahtera Utama site servo KM 36 kabupaten pali.

1.3 Tujuan Masalah
Tujuan penelitian yang dilakukan di perusahaan tambang batubara pada PT

Kumala Bahtera Utama sebagai berikut:

1. Mengetahui cycle time unit single trailer dan double trailer

2. Menganalisis perbandingan produktivitas alat angkut single trailer dan double
trailer berdasarkan cycle time

3. Menentukan jenis alat angkut berdasarkan hasil perbandingan produktivitas unit

single trailer dan double trailer

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapat dari penelitian ini antara lain:

1. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang perbandingan tonase unit
trailer berdasarkan cycle time
2. Dapat menjadi pertimbangan pada PT Kumala Bahtera Utama Bahtera dalam

menentukan jenis alat angkut produktivitas

1.5 Jenis Penelitian
Metode yang penulis gunakan untuk mengambil data yang dibutuhkan untuk

keperluan penyelesaian proposal tugas akhir.

1. Observasi lapangan
Observasi lapangan adalah kegiatan yang berupa kunjungan dan pengamatan
langsung. Tujuan dari observasi langsung untuk mengumpulkan data yang
terkait dengan penelitian Tugas Akhir. Data dapat berupa data primer dan data
sekunder.

2. Pengambilan data
Menyatakan bahwa pengambilan data bertujuan untuk memperoleh informasi
yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian. Tujuan yang ingin dicapai

berkaitan dengan jenis alat yang digunakan dan korelasi yang terjadi pada
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perusahaan data. yang diambil pada saat rencana penelitian dapat

dikelompokan menjadi data primer dan data sekunder sebagai berikut.

a. Data Primer. merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari

sumber asli atau pihak pertama. Pengambilan data dilakukan dengan

pengamatan langsung ke lapangan yang meliputi:

1) Waktu edar (cycle time) alat angkut

2) Jenis dan kapasitas alat angkut yang digunakan
3) Konsumsi bahan bakar harian tiap alat

4) Jarak dan kondisi jalur hauling

b. Data Sekunder
1) Spesifikasi alat angkut
2) Data jam ketersediaan alat mekanis.

3) Peta hauling
3.  Pengumpulan dan Pengolahan Data Teknik pengumpulan data di lakukan
dengan dua cara yaitu:

a. Studi pustaka. yaitu mengumpulkan data yang dibutuhkan dengan membaca
buku literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas dalam
penelitian sehingga dapat digunakan sebagai landasan dalam pemecahan
masalah

b. Studi lapangan. Yaitu mengumpulkan data yang dibutuhkan dengan
melakukan pengamatan langsung di lapangan

4.  Analisis Hasil Pengolahan Data
Teknik analisis dataadalah teknik yang dibutuhkan untuk mengolah datayang
telah dikumpulkan untuk kebutuhan penelitian agar mendapatkan suatu
kesimpulan.Perhitungan produktivitas masing-masing alat angkut dari data-
data cycle time. Efisiensi kerja alat dan lainnya dikumpulkan dan
dikalkulasikan sehingga didapatkan besaran produktivitas masing-masing alat
5. Kesimpulan
Dilakukan dengan tujuan agar dapat memperoleh kesimpulan sementara.
Kemudian kesimpulan sementara akan diolah lebih lanjut pada bagian

pembahasan. Kesimpulan ini merupakan hasil akhir

Universitas Prabumulih



1.6 Bagan Alir Penelitan
Bagan alir dari kegitan penelitian yang dilakukan diseusaikan dengan tahaan

dari penelitian, yaitu seperti pada Gambar 1.1

Observasi
Data Primer
L Cvele fi | " Data Sekunder
.Cycle ime alat angkut . Data plan

2.Jenis dan kapasitas alat v. 2. Peta lokasi hauling

anokut «— Pengambilan Data > o

& 3. Struktur organisasi

3. Konsumsi bahan bakar

harian
4. Jarak dan kondisi jalur

hauling

Pengolahan Data <

Analisis Data

\ 4

Kesimpulan

Sumber: Penulis, 2025
Gambar 1.1 Bagan Alir Penelitian
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BABII
TINJAUANUMUM

2.1 Sejarah Perusahaan

PT Kumala Bahtera Utama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
jasa pengangkutan batubara (hauling contractor) yang berdiri sejak tahun 2022 dan
didirikan oleh Henky. Sejak awal pendiriannya, perusahaan ini telah menunjukkan
komitmen yang tinggi dalam mendukung kelancaran distribusi batubara sebagai
bagian dari rantai pasok energi nasional. Perusahaan memainkan peranan penting
dalam proses logistik pertambangan, khususnya dalam aktivitas pemindahan
batubara dari area penimbunan (stockpile) menuju dermaga pengapalan, yang
selanjutnya akan didistribusikan ke berbagai wilayah tujuan, baik domestik maupun
internasional.

Tujuan utama dari pendirian PT Kumala Bahtera Utama adalah untuk
menyediakan layanan pengangkutan batubara yang andal, efisien, dan tepat waktu
dari area stockpile yang terletak di Kilometer 36 menuju ke Kilometer 0, yaitu
Dermaga SDJ. Proses ini merupakan bagian krusial dalam alur pengiriman
batubara, di mana ketepatan waktu dan kestabilan operasional menjadi faktor
penentu keberhasilan distribusi energi. Dalam pelaksanaannya, PT Kumala Bahtera
Utama memanfaatkan berbagai jenis armada alat angkut yang telah disesuaikan
dengan kapasitas jalan, kondisi medan, serta volume batubara yang harus diangkut.
Adapun jenis alat angkut yang digunakan antara lain Dump Truck, Single Trailer,
dan Double Trailer, di mana masing-masing memiliki spesifikasi dan keunggulan
operasional tersendiri.

Secara administratif, jalur hauling atau pengangkutan batubara milik PT
Kumala Bahtera Utama berada di wilayah Kecamatan Penukal Abab, Kabupaten
Penukal Abab Lematang Ilir (PALI), Provinsi Sumatera Selatan. Jalur ini melintasi
beberapa wilayah pedesaan, seperti Desa Lunas Jaya, Harapan Jaya 1, dan Harapan
Jaya 2. Kehadiran perusahaan di daerah ini juga memberikan kontribusi terhadap
pembangunan ekonomi masyarakat sekitar, baik melalui pembukaan lapangan
pekerjaan langsung maupun tidak langsung, serta keterlibatan masyarakat lokal

dalam kegiatan operasional.



2.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi perusahaan dibuat untuk meningkatkan performa dan
efektivitas kerja agar kegiatan operasional dapat berjalan secara terstruktur dan
terkoordinasi dengan baik. Penyusunan struktur ini disesuaikan dengan fungsi dan
tanggung jawab masing-masing bagian sehingga setiap tugas dapat dipertanggung
jawabkan secara jelas. Di PT Kumala Bahtera Utama, struktur organisasi dirancang
untuk mendukung kelancaran operasional pengangkutan batubara. Pimpinan
tertinggi adalah Direktur Utama yang membawahi beberapa divisi penting, seperti
divisi operasional, teknik, K3L (Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta
Lingkungan), serta divisi administrasi dan keuangan. Masing-masing divisi
memiliki peran sesuai bidangnya dan saling bekerja sama untuk mencapai target
perusahaan. Struktur organisasi ini memudahkan koordinasi antarbagian dan
menjadi pedoman kerja yang jelas bagi seluruh karyawan. Adapun susunan lengkap
struktur organisasi PT Kumala Bahtera Utama dapat dilihat pada Gambar 2.1
berikut.

| Direktur / Owner |

Project Manager | | Project Manager

Penanggung Jawab

Operasional
[ I I I 1 1
Kepala Bagian Kepala Bagian Kepala Bagian Kepala Bagian Kepala Bagian Kepala Bagian
Produksi Plant General Afair HSE HRD Logistik
\ \ \ \
Group Leader Group Leader General Afair Group Leader Admin Staff
Produksi Plant HSE HRD Logistik
!—‘;\ ‘
Monitoring Pengawas GL Mekanik HSE
Control Traill
‘ ‘ rater Officer
i ceker GL Mekanik \
Produksi DT HSE Staff
GL Plant
Tyer

Admin Plant

Sumber: PT Kumala Bahtera Utama

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT Kumala Bahtera Utama
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2.3 Lokasi Hauling

PT Kumala Bahtera Utama (KBU) merupakan perusahaan kontraktor yang
bergerak di bidang jasa pengangkutan batubara (hauling). Lokasi operasional
perusahaan ini berada di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI), Provinsi
Sumatera Selatan, dengan rute pengangkutan utama dari area stockpile di sekitar
wilayah Tanah Abang menuju dermaga atau port di wilayah Sungai Rotan.

Secara geografis, wilayah kerja PT KBU mencakup jalur hauling yang
melintasi beberapa desa dan kecamatan, seperti Tanah Abang, Modong, dan Sungai
Rotan. Jalur ini menjadi jalur penting dalam aktivitas distribusi batubara menuju
pelabuhan sungai untuk keperluan ekspor atau pengiriman domestik.

Rute hauling ini dipilih karena mempertimbangkan efisiensi waktu tempubh,
kondisi jalan, serta keamanan dalam proses pengangkutan batubara. Berdasarkan
peta navigasi, waktu tempuh dari Tanah Abang ke Sungai Rotan berkisar antara 1
jam 23 menit hingga 1 jam 33 menit, tergantung pada kondisi lalu lintas dan cuaca.

Peta lokasi pt kumala bahtera utama dapat dilihat pada gambar 2.2 di bawah ini.
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Sumber: PT Kumala Bahtera Utama.

Gambar 2.2 Lokasi Hauling PT Kumala Bahtera Utama.
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2.4 Lokasi dan Kesampaian Daerah
Perjalanan dari Prabumulih ke PT kumala bahtera utama di Kabupaten pali
menempuh jarak sekitar 41 km melalui jalan darat, dengan estimasi waktu tempuh
sekitar 1 jam 9 menit, tergantung kondisi lalu lintas. Rute perjalanan dimulai dari
Prabumulih menuju arah utara, melewati desa gunung kemala, kemudian melalui
desa tanah abang dan desa lunas.
PT kumala bahtera utama berlokasi di Kabupaten pali, Sumatera Selatan.

Perusahaan ini bergerak di bidang pengangkutan batubara dan memiliki beberapa

area operasional di wilayah tersebut. Peta kesampaian daerah dapat di lihat pada

gambar 2.3 dibawah ini.
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Gambar 2.3 Peta Lokasi PT Kumala Bahtera Utama
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BAB III
TINJAUANPUSTAKA

3.1. Produktivitas Alat Angkut

Menurut Rostiyanti (2008), trailer adalah alat khusus digunakan sebagai alat
angkut karena kemampuannya, misalnya dapat bergerak cepat, kapasitas besar dan
operasinya relatif murah. Alasan lain penggunaan trailer sebagai alat angkut ialah
karena kebutuhan truk mudah diatur dengan produksi alat-alat gali, sehingga truk
sangat luas dalam pengorganisasian dengan alat-alat yang lain. Produktivitas adalah
perbandingan antara hasil yang dicapai (luput) dengan seluruh sumber daya yang
digunakan (input). Produktivitas ini dipengaruhi oleh kapasitas dan cycle time alat.

Rumus dasar untuk mencari produktivitas adalah :

_ qx3600xE
Q_—

o e (3.1
Keterangan:
Q : Produksi alat angkut perdetik(ton/jam)
q : Kapasitas produksi persiklus (ton)
E : Efisiensi kerja alat
Ctm : Waktu siklus (menit)

3.2 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas
Produktivitas pengangkutan di pengaruhi oleh beberapa antara lain :

1. Jenis dan Kapasitas Alat Angkut
Kapasitas bak angkut, jenis trailer (single/double), dan kemampuan daya angkut
mempengaruhi jumlah material yang dapat diangkut per siklus.

2. Waktu Siklus (Cycle Time)
Meliputi waktu muat, waktu angkut, waktu bongkar, dan waktu kembali. Waktu
siklus yang efisien sangat penting untuk produktivitas tinggi.

3. Kondisi Jalan Angkut
Jalan berlubang, curam, atau licin bisa memperlambat kecepatan kendaraan,
memperpanjang waktu tempuh, dan meningkatkan keausan alat.

4. Kondisi Cuaca
Hujan atau kabut dapat menurunkan visibilitas dan membuat jalan licin, sehingga

operator cenderung menurunkan kecepatan.
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3.3 Deskripsi Alat Angkut

Alat Angkut adalah unit atau kendaraan yang digunakan untuk memindahkan

material tambang dari satu lokasi ke lokasi lain, seperti area stockpile (tempat

pengumpulan sementara) ke pelabuhan (port).

1.

Single Trailer Quester GWE 410
Unit single trailer GWE 410 merupakan kendaran angkut berkonfigurasi 6x4
yang dilengkapi mesin GH11E berdaya 410 HP dan torsi maksimun 1.990 Nm.

Kapasitas muatan per siklus berkisar 70 tonase.

Sumber: Penulis, 2025

Gambar 3.1 Unit Single Trailer

. Double Trailer Renault K 500

Double trailer adalah unit alat angkut satu prime mover yang menarik dua,
trailer sekaligus, dengan total kapasitas angkut sekitar 170 tonase, kendaraan
digunakan untuk mengangkut material dalam jumlah besar dalam satu siklus

kerja.

Sumber: Penulis, 2025

Gambar 3.2 Unit Double Trailer
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3.4 Cycle Time Alat Angkut

Menurut Oemiati dkk. (2020). Waktu edar (cycle time) merupakan waktu yang
diperlukan oleh alat untuk menghasilkan daur kerja. Semakin kecil waktu edar
suatu alat. maka produksinya semakin tinggi.

Waktu edar alat angkut pada umumnya terdiri dari waktu menunggu alat untuk
dimuat. waktu mengatur posisi untuk dimuat. waktu diisi muatan. Waktu dumping
dan waktu kembali kosong (Isgianda. dkk 2018).

Ct = loading time + travel loated + dumping time + travel empty...(3.2)
Keterangan :

1. Waktu muat (loading time)
2. Waktu tempuh menuju lokasi bongkar (travel loaded)
3. Waktu bongkar (dumping time)
4. Waktu kembali ke lokasi muat (travel empty)
Semakin singkat waktu siklus, semakin tinggi ritase yang dapat dicapai dalam

satuan waktu tertentu. Hal ini berpengaruh langsung terhadap nilai produktivitas

alat angkut.

3.5 Efisiensi Kerja
Menurut Prodjosumarto (dalam Arrofah, dkk, 2017:55) menjelaskan bahwa
efisiensi kerja merupakan perbandingan waktu kerja efektif dengan waktu kerja
yang tersedia. Waktu kerja efektif merupakan waktu kerja yang benar-benar
dipergunakan untuk berproduksi. Waktu kerja efektif bisa didapatkan dengan
mengurangkan waktu produktif dengan waktu yang terbuang oleh adanya
hambatan. Hambatan-hambatan yang terjadi selama jam kerja dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
1. Hambatan yang Dapat Dihindari Hambatan yang dapat dihindari merupakan
hambatan yang menyebabkan waktu produksi efektif berkurang, hambatan ini
disebabkan karena faktor kerusakan alat dan operator. menurunkan waktu

produksi efektif alat yang menyebabkan efisiensikerja alat rendah.

2. Hambatan yang Tidak dapat Dihindari Hambatan yang tidak dapat dihindan
adalah hambatan yang menyebabkan tidak dapat beroperasinya peralatan

meskipun kondisi alat dalam keadaan baik dan siap beroperasi
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BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Cycle Time Unit Single Trailer Quister GWE 410 dan Double Trailer
Renault K 500
Cycle time pada unit single trailer Quister GWE 410 dan double trailer Renault

K 500 adalah waktu yang dibutuhkan oleh sebuah unit untuk menyelesaikan satu
siklus kerja penuh.

4.1.1 Cycle Time Alat Angkut Single Trailer Quister GWE 410

Cycle time alat angkut single trailer Quister GWE 410 didefinisikan sebagai
total waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan seluruh rangkaian proses
operasional, meliputi pengisian bahan bakar (fiel), antrean di AMP, manuver,
pemuatan (loading), pergerakan menuju titik pembuangan (moving port), antrean
pembuangan (dumping), proses pembuangan, pergerakan kembali ke lokasi awal
(moving WS), serta waktu hilang (lost time), yang dihitung berdasarkan rata-rata

waktu dari 20 sampel pengamatan seperti yang tercantum pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Data Rata-Rata Cycle Time Single Trailer 20 sampel

No Parameter Waktu (Menit)
1 Isi fuel 10

2. Antrean AMP 25

3. Manuver Loading 3

4. Loading 6

5. Moving port 90

6. Antri Dumping 8

7. Dumping 8

8. Movinng WS 70

9. Lost Time 20

Total 240 menit

Sumber: Penulis (2025)
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan secara langsung diperoleh rata-
rata cycle time alat angkut single trailer quister k 500 sebagai berikut:
Diketahui:
Cycle time (CTa) ideal = Tal+Ta2+Ta3+Ta4+Ta5+Ta6+Ta7+Ta8+Ta9
Cycle time = 10+25+3+6+90+8+8+70+20
= 240 menit
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Berdasarkan hasil pengamatan dari 20 sampel yang diambil di lapangan, rata-
rata cycle time unit angkut Single Trailer adalah 240 menit (14.400 detik) per ritase.
Besarnya nilai cycle time tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor hambatan yang
terjadi selama proses pengangkutan material. Hambatan-hambatan tersebut dapat
berupa waktu tunggu saat proses loading oleh alat gali-muat, waktu tempuh di jalur
hauling yang dipengaruhi kondisi jalan maupun kepadatan lalu lintas alat angkut,
serta waktu tunggu saat dumping di area pembuangan. Selain itu, faktor teknis
seperti kecepatan alat angkut, kondisi peralatan, dan kelancaran koordinasi antar
unit juga berkontribusi terhadap lamanya cycle time hingga unit kembali siap di isi

material pada siklus berikutnya.

.4.1.2 Cycle Time Alat Angkut Double Trailer Renault K 500

Cycle time alat angkut double trailer Renault k 500 didefinisikan sebagai total
waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan seluruh rangkaian proses operasional,
meliputi pengisian bahan bakar (fuel), antrean di AMP, manuver, pemuatan
(loading), pergerakan menuju titik pembuangan (moving porf), antrean
pembuangan (dumping), proses pembuangan, pergerakan kembali ke lokasi awal
(moving WS), serta waktu hilang (lost time), yang dihitung berdasarkan rata-rata
waktu dari 20 sampel pengamatan seperti yang tercantum pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Data Rata-Rata Cycle Time Double Trailer Dalam 20 sampel

No Parameter Waktu (Menit)
1 Isi fuel 20
2. Antrean AMP 85
3. Manuver Loading 7
4. Loading 13
5. Moving port 120
6. Antri Dumping 55
7. Dumping 10
8. Movinng WS 90
9. Lost Time 20
Total 420 menit

Sumber: Penulis (2025)

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan secara langsung diperoleh rata-

rata cycle time alat angkut double trailer renault k 500 sebagai berikut:
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Diketahui:
Cycle time (CTa) ideal = Tal+Ta2+Ta3+Ta4+Ta5+Ta6+Ta7+Ta8+Ta9
Cycle time = 20+85+7+13+120+55+10+90+20
=420 menit

Berdasarkan hasil pengamatan dari 20 sampel yang diambil di lapangan, rata-
rata cycle time unit angkut double trailer adalah 420 menit (25200 detik) per ritase.
Besarnya nilai cycle time tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor hambatan yang
terjadi selama proses pengangkutan material. Hambatan-hambatan tersebut dapat
berupa waktu tunggu saat proses loading oleh alat gali-muat, waktu tempuh di jalur
hauling yang dipengaruhi kondisi jalan maupun kepadatan lalu lintas alat angkut,
serta waktu tunggu saat dumping di area pembuangan. Selain itu, faktor teknis
seperti kecepatan alat angkut, kondisi peralatan, dan kelancaran koordinasi antar
unit juga berkontribusi terhadap lamanya cycle time hingga unit kembali siap diisi

material pada siklus berikutnya.

4.2. Produktivitas Alat Angkut Unit Single Trailer Dan Double Trailer
Produktivitas single trailer dandouble trailer meliputi kemampuan alat angkut
untuk mengangkut batubara pada jumlah tertentu dan dalam waktu tertentu.

(misalnya ton/jam).

4.2.1 Produktivitas Alat Angkut Single Trailer
Untuk mencari produktifitas alat angkut single trailer dilakukan dengan cara
dibawah ini:
Diketahui:
Total Tonase = 80,71
3600 detik rumus 60 menit didetikan
Efisiensi kerja = 100%
Cycle Time Angkut (Cta) =14,400 (rata-rata 20 sampel)

_ TTx 3600 x EK

Q= ct

80.71 X 3600 X 100%
14,400

Q= =20,17 ton/jam

Dari hasil perhitungan yang di lakukan melalui data aktual dari cycle time

yang diperoleh unit single trailer yaitu sebesar 20,17 ton/jam sedangkan plan pada
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PT Kumala Bahtera Utama sebesar 9,33 ton/jam. Jadi rata-rata dari 20 sampel

produktivitas alat angkut ini sudah mencapai target yang diberikan oleh perusahaan

4.2.2 Produktivitas Alat Angkut Double Trailer
Untuk mencari produktifitas alat angkut double trailer dilakukan dengan cara
dibawah ini:
Diketahui:
Total tonase = 167,05
3600 detik rumus 60 di detikan
Efisiensi kerja =100 %

Cycle Time Angkut (Cta) = 25200 (rata-rata 20 sampel)
__ TT X3600 X 100%
Q= ct

167.05 X 3600 X 100%
25200

Q= =23,86 ton/jam

Dari hasil perhitungan yang dilakukan melalui dataaktual dari cycle time yang
diperoleh unit Double trailer yaitu sebesar 23,86 ton/jam sedangkan plan pada PT
Kumala Bahtera Utama sebesar 22,67 ton/jam. Jadirata-rata 20 sampel alat angkut

memenuhi target yang di berikan oleh perusahaan

4.2.3 Analisis Perbandingan Produktivitas Single Trailer dan Double Trailer
Perbandingan nilai rata-rata produktivitas dari 20 sampel yang di ambil di

lapangan produktivitas Single Trailer dan Double Trailer adalah studi untuk

membandingkan efisiensi dan kapasitas antar frailer bisa kita lihat pada tabel 4.

Tabel 4.3 Perbandingan Rata-Rata Cycle Time Dalam 20 sampel
Produktivitas Single Trailer Produktivitas Double Trailer

20,17 ton/jam 23,86 ton/jam

Sumber: Penulis (2025)
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Pada tabel di atas dapat kita lihat perbandingan nilai rata rata produktivitas
unit single trailer dan double trailer selama 20 sampel secara umum produktivitas
double trailer lebih tinggi dibandingkan single trailer di karenakan kapasitas
double trailer lebih besar. Hal ini menandakan bahwa unit double trailer mampu

mengangkut material lebih banyak dibandingkan single trailer

4.3 Menentukan Jenis Alat Angkut Berdasarkan Hasil Perbandingan

Produktivitas Unit Single Trailer dan Double Trailer

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data produktivitas yang dilakukan
terhadap kedua jenis unit angkut Perbandingan rata-rata produktivitas antara single
trailer dan double trailer berdasarkan cycle time dari 20 sampel yang telah diambil
selama penelitian menunjukkan bahwa double trailer memiliki produktivitas yang
lebih tinggi. Single trailer memiliki produktivitas sebesar 20,17 ton per jam,
sedangkan double trailer mencapai 23,86 ton per jam. Dengan demikian, double
trailer memiliki kapasitas angkut yang lebih besar dan lebih produktif
dibandingkan single trailer. Dengan kapasitas mencapai sekitar 167,5 ton persiklus

Double Trailer mampu mengangkut lebih dari dua kali lipat dibandingkan
Single Trailer yang hanya mampu mengangkut sekitar 80,71 ton persiklus.
walaupun unit single trailer bisa lebih cepat dan bisa mengangkut dua kali ritase
sedangkan double trailer satu kali akan tetapi unit single trailer lebih banyak
memakan biaya operasional secara keseluruhan.

Selain itu penggunaan Double Trailer juga berpotensi mengurangi frekuensi
perjalanan, serta menekan biaya operasional secara keseluruhan. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan unit Double Trailer di jalur hauling PT
Kumala Bahtera Utama Site Servo KM 36 lebih menguntungkan dan efisien

dibandingkan penggunaan Single Trailer, baik dari sisi teknis, ekonomis, maupun

keberlanjutan operasional.
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BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan terhadap produktivitas

alat angkut single trailer dan double trailer dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa rata-rata cycle
time unit angkut Single Trailer adalah 240 menit atau 14,400 detik per ritase,
sedangkan pada Double Trailer sebesar 7 jam atau 25.200 detik per ritase.
Perbedaan ini terjadi karena Double Trailer memiliki ukuran dan kapasitas yang
lebih besar, sehingga membutuhkan waktu lebih lama dalam proses loading,

perjalanan, dan dumping.

2. Produktivitas, Single Trailer mampu mencapai produktivitas sebesar 20.17
ton/jam, sementara Double Trailer mencapai 23,86 ton/jam. Meskipun cycle
time Double Trailer lebih lama, kapasitas angkutnya yang jauh lebih besar
memungkinkan tercapainya nilai produktivitas yang lebih tinggi. Kedua jenis
alat angkut telah memenuhi target produktivitas yang ditetapkan perusahaan,
namun Double Trailer menunjukkan performa yang lebih optimal dalam hal

efisiensi pengangkutan.

3. Penggunaan Double Trailer lebih efisien dibandingkan Single Trailer.walaupun
dari segi cycle time simgle trailer lebih cepat dan bisa memngangkut 2 kali ritase
dibanding double trailer. penggunaan double trailer lebih menguntukan dapat
mengurangi jumlah ritase, semakin sering alat angkut mengangkut semakin
bertambah biaya opersional unit tersebut secara keseluruhan. Oleh karena itu,
pemanfaatan unit Double Trailer lebih disarankan untuk mendukung kegiatan
hauling di PT Kumala Bahtera Utama, khususnya pada jalur dengan kapasitas

besar dan jarak tempuh menengah hingga jauh.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran sebagai berikut:
Perusahaan disarankan untuk mengoptimalkan penggunaan unit Double
Trailer dalam kegiatan hauling, terutama pada jalur dengan jarak tempuh yang
jauh dan kapasitas angkut yang besar. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi operasional serta mengurangi jumlah ritase yang diperlukan.
evaluasi dan perbaikan terhadap sistem operasional pengangkutan perlu
dilakukan, khususnya dalam upaya mengurangi waktu antre saat proses
loading dan dumping, serta mengatasi berbagai penyebab lost time yang sering
terjadi.
kondisi jalan hauling juga menjadi faktor penyebab dalam kelancaran operasi.
Oleh karena itu, pemeliharaan rutin terhadap jalur hauling harus dilakukan
secara berkala guna mempercepat waktu tempuh alat angkut dan menjamin

keselamatan kerja di lapangan.
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LAMPIRAN A

CYCLE TIME SINGLE TRAILER DAN DOUBLE TRAILER

20

SINGLE TRAILER
NO TANGGAL ISIFUEL ANTREAN AMP MANUVER LOADING LOADING MOVING PORT ANTRE DUMPING DUMPING MOVING WS LOST TIME  TOTAL
1 11 May2025 00:1000 002100 00:04:38 000712 01:30:02 00:08:00 000813 00:59:12  00:0000 034837
2 11 May 2005 00:0001  00:3020 00:06:15 000615 015203 00:08:20 000811  00:5813  00:5800  (04:5738
3 14May2025 000903 002721 000347 000609 0135:12 000821 000810 00:5921 002000 04174
4 14May2025 000821 0028:14 00:0020 000558 012528 00:08:12 000810 00:59:10 002300 034633
5 16May2025 00:1000  0020:11 00:01:09 000601 013218 0007:11 000810 00:58:15 001700 0400:15
6 18 May2025 00:1005 002511 00:03:11 000459 014942 00:0821 000801 00:3825 002100  (408:35
7 18 May2025 00:1028 002901 000L:10 000550 01:29:18 00:0826 000826 00:59:10  00:1300  (3:4449
§ 18May2025 00:10:10 002421 00:03:57 000400 00012 00:08:17 000829 012510 000000 032436
9 20May2025 001021 002511 000112 000623 013012 000821 000851 015900 000000 044931
10 20 May 2025 00:10:12 002500 00:03:08 000510 01:02:10 0008:11 000810 00:59:11 002600 032712
11 23May 2025 00:10:12  00:29:58 000120 000708 013021 0008:11 000851 00:59:10  00:5900 045411
12 23 May 2025 001000  0031:00 00:00:58 000710 014912 0008:12 000831 012010  00:1230 042743
13 24 May 2025 001016 002821 00017 000612 01:0000 000739 000828 00:59:12 002700 032825
14 25 May 2025 001008 003013 00:03:19 000611 00:59:00 00:05:38 000821 00:59:10 004300 034520
15 25 May 2025 001023 001517 00:0L:10 000623 005927 000824 000812 013310  00:11:00 033326
16 26May 2025 00:1000  00:0928 00:0443 000410 01303 00:08:18 000812 00:59:19 000300 031723
17 26May 2025 00:1021  00:1820 000519 000710 01293 000819 000812 014000 00:1500  04:22.04
18 27May2025 00:10:18 002812 000L:18 000610 015212 000831 000813 0040:07 002000 035531
19 27May 2025 000929 002518 0005:10 000552 00514 000721 000420 OLSTAT 002500 041106
20 28 May 205 00:1021  0028:12 00:06:13 000621 014701 000828 000620 00:5821 000500  03:36:18
RATARATA 001000 002500 000300 000602 013044 000804 000802 011004 00:19:55  (400:52

DOUBLE TRAILER

NO TANGGAL ISIFUEL ANTREAN AMP MANUVER LOADING LOADING MOVING PORT ANTRE DUMPING DUMPING MOVING WS LOST TIME  TOTAL
1 5122005 00:1823 010938 00:03:00 00:16:00 01:38:00 01:35:00 000640 012900 00:3400  07:0941
2 5150005 00:A345 025213 00:02:00 00:12:00 02:06:00 027.00 000500 12000 000700 053738
35152025 00:d6:d1  01:13:00 00:02:34 00:15:00 01:36:00 01:15:00 000339 023500 00:13:00 072924
45192005 00:1526 022200 00:05:18 00:16:00 01:4042 00:3041 000702 012000 002300  07:00:09
55192025 001602 00378 00:04:02 00:14:00 01:42:10 00:58:34 000424 025512 001700 07:08:42
6 5192025 00:1844  01:5023 00:08:00 00:10:00 02:04:00 00:4834 00:1142 012000 002100  07:1223
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